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bulan, hingga saat ini permasalahan tersebut belum
mampu diatasai dengan baik Pemanfaatan baju bekas
menjadi taplak meja serut merupakan bentuk

Keywords: penyuluhan pleh tim pengabdian bagi masyarakat STKIP
Taplak Meja Serut Khas Bugis, Muhammadiyah Bone yang dilakukan secara tatap muka
Olahan baju Bekas Sobek (mengikuti protokol kesehatan). Adanya inovasi ini dapat

menjadi solusi permasalahan mitra akan menumpuknya
baju bekas dan dapat mengembangkan jiwa
kewirausahaan masyarakat Desa Maddanreng Pulu
Kecamatan Patimpeng. Kegiatan yang dilakukan berupa
pengantar tentang tujuan diadakannya pengabdian pada
masyarakat, pemaparan alat dan bahan serta tahap-
tahap pembuatan taplak meja serut dari baju bekas
bekas sobek. Sehingga masyarakat nantinya dapat
mengimplementasikan secara mandiri sebagai hasil
akhir dari penyuluhan ini..

PENDAHULUAN

Baju bekas merupakan baju yang tidak terpakai yang ditumpukkan dilemari atau
biasa dibuang begitu saja seperti sampah-sampah lainnya, meskipun baju bekas yang tidak
terpakai dapat didaur ulang (Fauzi, 2019). Permasalahan baju bekas pada kalangan
masyarakat Desa Maddanreng Pulu Kecamatan Patimpeng belum mampu diatasi dengan
baik, dimana masyarakat hanya menumpuk baju bekas khususnya baju bekas sobek, seperti
dijadikan sebagai lap atau dibuang begitu saja. Taraf hidup mayarakat yang semakin
meningkat di zaman modern, membuat tingkat konsumsi terhadap fashion semakin tinggi.
Masyarakat Desa Maddanreng Pulu Kecamatan Patimpeng mulai tidak menggunakan baju-
baju yang telah lama ketinggalan zaman. Selain menumpuknya dilemari, banyak pula
masyarakat yang membuangnya secara sembarangan yang dapat mengakibatkan
pencemaran lingkungan atau menganggu estetika lingkungan. Berdasarkan hasil observasi
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populasi baju bekas yaitu setiap satu rumah ada satu karung baju bekas yang sudah tidak
terpakai dalam waktu 6-7 bulan berdasarkan pada pengakuan mitra secara daring.

Permasalahan yang dihadapi mitra Ibu PKK Desa Maddanreng Pulu Kecamatan
Patimpeng adalah permasalahan akan keterampilan mengolah baju bekas yang telah sobek
atau tidak layak pakai lagi menjadi sesuatu yang lebih berguna. Padahal jika diolah dengan
baik, maka persoalan limbah baju bekas tidak menjadi persoalan yang krusial lagi bagi Mitra
khususnya Ibu-Ibu yang ada di Desa Maddanreng Pulu. Pengolahan baju bekas menjadi
produk yang bernilai guna dapat memotivasi dan meningkatkan kreativitas masyarakat
dalam berkarya baik bagi dirinya maupun masyarakat lainnya. Oleh karena itu, pelaksanaan
program Kkreativitas mahasiswa kepada masyarakat (PKM-PM) diharapkan memberikan
solusi dari permasalahan yang diperoleh mitra khususnya di Desa Maddanreng Pulu
Kecamatan Patimpeng yaitu untuk meningkatkan kreativitas masyakarat dengan mendaur
ulang baju-baju bekas sobek menjadi barang yang unik dan bisa di manfaatkan kembali, salah
satunya yaitu dengan mengolah baju-baju bekas menjadi taplak meja serut khas Bugis yang
akan di gunakan untuk alas meja (taplak meja) yang dapat dikombinasikan dengan jerami,
sehingga menambah khas taplak meja serut yang akan dihasilkan mitra dari yang telah ada.
Program PKM-PM ini diharapkan dapat menjadi satu kegiatan yang dapat memberdayakan
mitra untuk berinovasi dan terampil sekaligus memiliki jiwa kewirausahaan yang dapat
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan keluarganya. Selain itu, pelaksanaan
pengabdian kemitraan masyarakat ini dilakukan society parcipatary yang dilaksanakan
secara by doing (Yessar et al 2020; Asfar, Arifuddin & Rahman, 2019).

METODE
Pengabdian pada masyarakat dilakukan dengan memberikan penyuluhan
pembuatan taplak meja serut khas bugis dari baju bekas sobek sebagai upaya dalam solusi
permasalahan dan dapat mengembang jiwa kewirausahaan masyarakat mitra dengan
memperhatikan rancangan produk yang siap dipasarkan. Metode ini dilakukan adalahn
memberikan penyuluhan kepada mitra melalui secara langsung (tatap muka) dengan
pembahasan terkait alat dan bahan serta langkah-langkah pembuatan taplak meja serut khas
bugis dari baju bekas sobek.
Langkah-langkah pembuatan taplak meja serut khas bugis dari baju bekas sobek
yang diterapkan pada penyuluhan, yaitu:
1. Baju bekas digunting-gunting baju bekas dengan persegi empat ukuran 16x16 cm;
2. Bajuyang sudah digunting disusun sesuaikan motif-motif yang akan disatukan;
3. Baju yang sudah gunting dan disesuaikan, Pentul bagian ujung sebelum dijahit;
4. Baju yang sudah disatukan kemudian jahit baju yang sudah digunting dan disatukan
dengan berbagai motif;
5. Baju yang sudah disatukan dan sudah djahit, gunting taplak tersebut menjadi
lingkaran;
6. Baju bekas digunting baju untuk pinggiran taplak meja;
7. Baju bekas digunting baju bekas dengan ukuran 8x8 cm;
8. Baju yang sudah digunting, bentuk baju yang sudah dijahit menjadi bentuk segitiga
kemudian satukan dengan pinggiran taplak meja;
9. Baju yang sudah gunting dan disesuaikan, Pentul bagian ujung sebelum dijahit
kemudian baju di jahit semua dengan pinggiran taplak meja;
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10.

Penambahan kombinasi jerami yang telah direndam dengan pewarna,
kemudian menjahitnya sesuai pola dan siap digunakan/dipasarkan.

Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait pembuatan

taplak meja serut khas bugis dari baju bekas sobek dapat dilihat pada Gambar 1:

Metode
Pelaksanaan

Tahap
Persiapann

Melakukan penyluhan
terkait dengan kegiatan
yang akan dilaksanakan
Mengemukakan
pelaksanaan kegiatan
Menjelaskan proses
pembuatan produk yang
akan dilaksanakan

Tahap

Pelaksanaan

Melakukan  observasi
pada daerah sasaran
(Desa Maddanreng Pulu
Kecamatan Patimpeng)

Melakukan  Perizinan
dengan mitra
(masyarakat Desa
Maddanreng Pulu

Kecamatan Patimpeng)
Mempersiapkan alat dan
bahan penunjang
kegiatan

Pelatihan

Melatih mitra (masyarakat
Desa Maddanreng Pulu
Kecamatan  Patimpeng)
membuat produk taplak
meja serut khas bugis
Membimbing mitra tahap
demi tahap

Pendampingan

Tahap
Evaluasi
Mencari
permasalahan/kendala
yang dihadapi  mitra
(masyarakat Desa
Maddanreng Pulu

Kecamatan Patimpeng)
Melakukan
pendampingan
mengatasi
permasalahan/kendala
mitra

Mitra  bekerja  secara
mandiri membuat produk
taplak meja serut khas
buais

dalam

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Mendampingi mitra
(masyarakat Desa
Maddanreng Pulu
Kecamatan  Patimpeng)
dalam pelaksanaan
program

Memantau mitra dalam

pembuatan produk taplak
meja serut khas bugis

Pemasaran produk taplak meja serut yang akan dibuat dapat dilakukan secara
langsung (tatap muka) dengan mengikuti protokol kesehatan dan melalui media sosial
seperti instagram, whatsApp dan facebook yang akan membantu masyarakat Desa
Maddanreng Pulu Kecamatan Patimpeng dalam menerima pemesanan produk.
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HASIL

Pelaksanaan kemitraan ini dilaksanakan dalam bentuk persiapan, pelatihan dan
pendampingan pada mitra. Mitra dalam program ini adalah kelompok ibu PKK Desa
Maddareng Pulu Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Jarak
tempuh dari bone ke tempat pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yaitu berjarak
80,4 km. Berikut beberpa tahapan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yaitu
sebagai berikut:
Penyuluhan

Pengabdian pada masyarakat, setelah kegiatan observasi dilakukan dengan

melakukan kegiatan penyuluhan dilaksanakan sebagai bentuk sosialisasi kepada mitra dan
warga Desa Maddanreng Pulu akan pelaksanaan program kemitraan masyarakat yang
dilakukan secara langsung (tatap muka) dengan memenuhi mengikuti protokol kesehatan.
Pendekatan tersebut akan memberikan efek positif pada mitra dan warga yang berada
disekitar lokasi pelaksanaan pengabdian program Kkemitraan masyarakat. Materi
penyuluhan yang disampaikan yaitu latar belakang dan manfaat kegiatan pengabdian pada
masyarakat, gambaran umum masyarakat tentang potensi Desa Maddanreng Pulu dan tata
cara pembuatan taplak meja serut khas bugis dari baju bekas sobek. Ringkasan Materi
pengabdian diuraikan sebagai berikut:
1. Latar Belakang

Gambar 2. Penumpukan Baju Bekas Sobek

Lokasi Desa Maddanreng Pulu Kecamatan Patimpeng belum mampu diatasi dengan
baik, dimana masyarakat hanya menumpuk baju bekas khususnya baju bekas sobek, seperti
dijadikan sebagai lap atau dibuang begitu saja. Taraf hidup mayarakat yang semakin
meningkat di zaman modern, membuat tingkat konsumsi terhadap fashion semakin tinggi.
Masyarakat Desa Maddanreng Pulu Kecamatan Patimpeng mulai tidak menggunakan baju-
baju yang telah lama ketinggalan zaman. Selain menumpuknya di lemari, banyak pula
masyarakat yang membuangnya secara sembarangan yang dapat mengakibatkan
pencemaran lingkungan atau menganggu estetika lingkungan. Sehingga, hal ini menjadi latar
belakang yang mendasari sehingga tim pengabdian pada masyarakat STKIP Muhammadiyah
Bone dalam pemanfaatan baju bekas sobek menjadi taplak meja serut khas bugis
2. Gambaran Umum Masyarakat Desa Maddanreng Pulu Kecamatan Patimpeng

Desa Maddanreng pulu, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi
Selatan, memiliki luas 3,77 km? atau sebesar 2,89% dengan kepadatan penduduk 277
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jiwa/km?. Jumlah penduduk di Desa Maddanreng pulu, Kecamatan Patimpeng sebanyak
1,052 jiwa, populasi laki-laki sebanyak 502 jiwa dan populasi perempuan sebanyak 550 jiwa.
Mata pencaharian masyarakat sebagai petani, berkebun, beberapa warga tergabung ke
dalam kelompok Desa yang terbentuk menjadi PKK, serta profesi lainnya adalah Pengusaha
dan guru.
Pelatihan

Pelatihan dalam kegiatan ini yaitu cara pembuatan taplak meja serut dari baju bekas
sobek. Adapun tahap Pelaksanaan dimulai dari pengenalan alat dan bahan yang digunakan,
kemudian dilanjutkan dengan kemudian dijelaskan mengenai tata cara pembuatan taplak
meja serut khas bugis. Setelah menyelesaikan langkah-langkah pembuatas di atas,
selanjutnya ibu PKK diberikan pengetahuan mengenai cara memanajemen mealui cara
pemasaran produk. Salah satu teknik promosi baik secara online seperti di sebarkan di media
sosial maupun secara ofline seperti media cetak atau koran.

Gambar 3. Tahapan Pembuatan Produk Taplak Meja Serut

Berikut ini langkah-langkah pembuatan taplak meja serut dari baju bekas sobek,
yaitu:

No Cara Pembuatan

1. | Baju bekas digunting-gunting baju bekas dengan persegi empat
ukuran 16x16 cm;

2. | Bajuyang sudah digunting disusun sesuaikan motif-motif yang akan
disatukan;
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3. | Bajuyang sudah gunting dan disesuaikan, Pentul bagian ujung
sebelum dijahit;

4. | Baju yang sudah disatukan kemudian jahit baju yang sudah digunting
dan disatukan dengan berbagai motif;

5. | Baju yang sudah disatukan dan sudah djahit, gunting taplak tersebut
menjadi lingkaran;

6. | Baju bekas digunting baju untuk pinggiran taplak meja;

7. | Baju bekas digunting baju bekas dengan ukuran 8x8 cm;

8. | Bajuyang sudah digunting, bentuk baju yang sudah dijahit menjadi
bentuk segitiga kemudian satukan dengan pinggiran taplak meja;

9. | Baju yang sudah gunting dan disesuaikan, Pentul bagian ujung
sebelum dijahit kemudian baju di jahit semua dengan pinggiran taplak
meja;

10. | Penambahan kombinasi jerami yang telah direndam dengan pewarna,
kemudian menjahitnya sesuai pola dan siap digunakan/dipasarkan.

Gambar 4. Pembuatan Taplak Meja Serut Khas Bugis

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu memfasilitasi tempat kegiatan
mitra kelompok Ibu PKK untuk mengikuti penyuluhan, pelatihan dan evaluasi yang
dilakukan secara online (zoom dan whatsapp) maupun secara langsung dengan mengikuti
protokol covid-19. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga terlaksana karena mitra
antusias memberi dukungan penuh dan motivasi terhadap tim pengabdian terhadap manfaat
baju bekas dalam pelaksanaan penyuluhan, pelatihan maupun evaluasi.

Pendampingan

Pendampingan dilaksanakan untuk mengevaluasi kemampuan mitra dalam
membuat sekaligus mitra akan mengembangkan produk yang dihasilkan (Yasser et al,
2020). Sehingga dari pemdampingan ini, dapat dikenali permasalahan Desa Maddanreng
Pulu Kecamatan Patimpeng.
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Adapun partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu memfasilitasi tempat
kegiatan mitra kelompok Ibu PKK untuk mengikuti penyuluhan, pelatihan dan evaluasi yang
dilakukan secara langsung dengan mengikuti protokol covid-19. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat juga terlaksana karena mitra antusias memberi dukungan penuh dan
motivasi terhadap tim pengabdian terhadap manfaat baju bekas dalam pelaksanaan
penyuluhan, pelatihan maupun evaluasi

KESIMPULAN
Dengan dilaksanakan program pengabdian masyarakat dalam melakukan
pemanfaatan bajy bekas sobek sebagai taplak meja serut khas bugis:

1. Mitra mampu mengoperasikan alat dan pembuatan taplak meja serut

2. Mitra terampil dalam mengolah baju bekas sobek menjadi produk taplak meja serut
melalui modifikasi dengan memanfaatkaan baju bekas sebagai taplak meja;

3. Program kemitraan masyarakat ini telah berhasil menyelesaikan permasalahan
mitra akan pencemaran lingkungan atau menganggu estetika lingkungan pada Desa
Maddanreng Pulu Kecamatan Patimpeng akibat baju bekas yang tidak terpakai atau
dibuang begitu saja

4. Mitra mampu menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi.
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